BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam penelitian ini mencoba mencari bukti pengaruh kebijakan hutang dan
karakteristik perusahaan terhadap nilai perusahaan. Kebijakan hutang yang
digunakan berupa debt to equity ratio. Sedangkan untuk karakteristik perusahaan
berupa profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan struktur
aset berupa fixed asset ratio. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan,
kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:

1. Kebijakan hutang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan yang menandakan dengan meningkatnya kebijakan hutang
akan mengurangi nilai perusahaan. Hal ini menandakan dengan
meningkatnya pemakaian hutang untuk dana operasional perusahaan,
maka beban perusahaan meningkat sehingga semakin besar kemungkinan
perusahaan untuk bangkrut. Selain itu, hal tersebut juga memberi tanda
bahwa pemakaian hutang yang sedikit oleh perusahaan cenderung
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan berkurangnya
pembayaran hutang perusahaan sehingga keuntungan mengalami
kenaikan yang pada akhirnya meningkatkan harga saham perusahaan
sehingga nilai perusahaan meningkat.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sehingga dapat
disimpulkan bahwa besar kecilnya tingkat profitabilitas tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini berarti naik turunnya tingkat
profitabilitas pada perusahaan LQ45 tidak mempengaruhi minat investor
terhadap harga saham perusahaan LQ45. Dalam hal ini, pihak investor
mungkin tidak mempertimbangkan profitabilitas melainkan faktor-faktor

lain dalam berinvestasi pada perusahaan LQ45.
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3. Ukuran perusahaan mempengaruhi secara positif dan signifikan pada
nilai perusahaan yang menandakan dengan semakin besarnya suatu
perusahaan maka semakin meningkat pula nilai perusahaan. Hal ini
berarti perusahaan yang memiliki ukuran besar lebih mendapatkan
kepercayaan yang tinggi dari investor dibandingkan dengan perusahaan
yang berukuran kecil sebab perusahaan yang berukuran besar dianggap
memiliki kondisi yang lebih stabil, yang dapat memudahkan perusahaan
dalam mendapatkan modal sehingga hal tersebut bisa menaikkan nilai
perusahaan dipandangan investor.

4. Pertumbuhan perusahaan mempengaruhi secara positif dan signifikan
pada nilai perusahaan artinya dengan semakin meningkatnya
pertumbuhan perusahaan maka semakin meningkat pula nilai
perusahaan. Hal ini berarti pertumbuhan perusahaan yang semakin
meningkat mencerminkan keadaan perusahaan berada pada titik yang
baik, maka akan memudahkan perusahaan untuk memperoleh dana
eksternal karena pertumbuhan perusahaan yang baik dianggap oleh
kreditor perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajibannya.

5. Struktur aset memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan yang menandakan semakin meningkatnya struktur aset
perusahaan akan mengurangi nilai perusahaan. Hal ini mungkin terjadi
karena adanya kesalahan dalam penentuan besarnya alokasi untuk
masing-masing komponen aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap
yang mungkin dapat berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Selain
itu, sejalan dengan teori trade off yang menjelaskan dimana manfaat dari
peningkatan aktiva masih lebih besar dari pengorbanan yang dikeluarkan
sehingga secara langsung manfaat penggunaan aktiva tersebut

menaikkan nilai perusahaan.
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5.2 Keterbatasan

Dari latar belakang yang dijelaskan, beberapa keterbatasan penelitian yang

dilakukan.

1. Penelitan ini hanya menguji pengaruh variabel kebijakan hutang dan

karakteristik perusahaan terhadap nilai perusahaan.

2. Penelitian ini tidak meneliti semua sektor melainkan hanya berfokus pada

perusahaan LQ45 non-keuangan di Bursa Efek Indonesia.

5.3 Saran

Melalui hasil pembahasan yang dilakukan, beberapa saran penelitian untuk

dijadikan masukan dan referensi bagi penelitian selanjutnya.

1. Saran Akademis

1)

2)

Bagi penelitian selanjutnya selain menambah variabel, dapat juga
dipertimbangkan untuk menambah penggunaan proxy alternatif lain
selain proxy yang sudah digunakan dalam penelitian ini untuk
kepentingan robustness test.

Objek yang digunakan pada penelitian ini hanya berfokus pada
perusahaan LQ45 non-keuangan. Barangkali penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan untuk menggunakan sektor lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk dijadikan objek penelitian

selanjutnya.

2. Saran Praktis

1)

2)

Melalui penelitian ini, diharapkan pembuat kebijakan hutang di suatu
perusahaan lebih berfokus pada tingkat pemakaian hutang agar hutang
dipergunakan secara efisien yang berarti tidak lebih dan tidak kurang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena penggunaan hutang
berlebih dapat berdampak pada menurunnya nilai perusahaan.

Melalui penelitian ini, diharapkan untuk dapat dijadikan referensi dan
bahan pembahasan bagi pembuat kebijakan di suatu perusahaan
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dalam mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan seperti kebijakan hutang dan karakteristik perusahaan.
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